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Abstrak

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia baik dalam sisi jenis ataupun jumlah penyalahguna, perkembangannya meningkat
dengan tajam. Peningkatan ini tidak lepas dari dinamika pemakaian narkoba itu sendiri yang mengarahkan individu mengalami
ketergantungan psikologis terhadap narkoba yang sulit untuk ditanganinya dan akan lebih sulit lagi apabila pemakai sudah
sampai pada tahap penyalahguna dan atau kecanduan. Sehubungan dengan hal ini, maka penelitian akan diarahkan pada
remaja. Pertimbangannya adalah: pertama, penelitian menunjukkan bahwa hampir 97% kasus penyalahgunaan narkoba
dimulai pada usia remaja, kedua pada umumnya para remaja masih dalam tahap coba-coba atau situasional dalam memakai
narkoba, sehingga peluang untuk disembuhkan masih besar. Tujuan penelitian ini ingin menemukan data mengenai pengaruh
dari komitmen beragama Islam yang terdiri dari dimensi iman (religious belief), dimensi Islam (religious practic) dan dimensi
ihsan (religious effect) terhadap konsep diri dan regulasi diri baik secara langsung ataupun melalui konsep diri remaja di kota
Bandung dengan design penelitian Causal-comparative research atau penelitian ex post facto. Alat ukur yang berupa angket
dengan model skala ordinal untuk komitmen beragama Islam yang disusun peneliti berdasarkan tiga ajaran utama dalam Islam
dan angket regulasidiri yang dimodifikasi dari teori Zimmermann. Angket self concept menggunakan alat ukur dari William Fits,
yaitu TSCS (Tennessee Self Concept Scale). Subjek penelitian terdiri dari 406 siswa SMAN kota Bandung yang dipilih dengan
teknik stratified cluster random sampling. Pengolahan data menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) yang
dihitung dengan bantuan program Lisrel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dimensi Iman, Islam dan Ihsan sebagai dimensi
utama komitmen beragama Islam secara langsung memberikan pengaruh terhadap konsep diri dan regulasi diri remaja dan
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap regulasi diri jika melalui konsep diri. Dimensi lhsan merupakan dimensi yang
memberikan kontribusi paling besar terhadap komitmen beragama Islam dan memberikan pengaruh paling besar terhadap
konsep diri dan regulasi diri para remaja.

Kata kunci: Dimensilman, Islam dan lhsan, Komitmen beragama Islam, konsep diri, dan regulasi diri.

Abstract

Development of drug abuse in Indonesia continue increased either in the type or number of user. Dealing with cases of people
who became addictive will be difficult thing to handle. This because at addictive stage, the user has used to consumsed drug in
large amount that makes them easely to relapse. This type of user is characterized by compulsive urge to search and using a
substance even though they knows that it has dangerous consequences. This study focus to this kind of drug user with adolescent
age. Early research showed that adolescents were vulnerable age to start taking drugs. Nearly 97% of cases of drug abuse starts
atthe age of 13-17 years ol. In general, adolescent are trial error age in situational concerning drugs. The expectation to prevent
they continue using drug is still large. The aim of this study is to prove the effect of islamic religious commitment in Muslim
teenagers on self-concept and self-regulation. The dimensions of islamic religious commitment consist of iman (religious belief),
islam (religious practic) and ihsan (religious effect). The objective of this study is finding empirical data about effect of islamic
religious commitment's dimensions to self-concept and self-regulation directly or indirectly through self concept of adolescent in
Bandung. The reseach design is using causal-comparative research or ex post facto's research. Methods to collectdata was use
the techniques in the form of self-report questionnaire, used ordinal scale model. This techniques is used to measure religious
commitment from three basic islamic teaching and self regulation from Zimmerman's theory. To gather the data of self-concept,
research is used TSCS (Tennessee Self Concept Scale), a standard measured tool developed by William Fitts. The subjects of this
study consisted of 452 high school students in Bandung city. This subject gathers with stratified cluster random sampling
technique. The data has been processed by approaches of Structural Equation Model (SEM) that calculated with Lisrel's
program. Results of this study proved that the dimension of Iman, Islam and lhsan as a major dimension of Islamic religious
commitment that could directly effect self-concept and self-requlation and provide a greater influence on the self-regulation if it
is through the self concept. Ihsan dimension is the dimension that contribute most to the Islamic religious commitment and
provide greater effect of self-concept and self-regulation of adolescents.

Keywords: Dimensions ofiman, islam and ihsan, Islamic religious commitment, self-concept and self-regulation.

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia per-
kembangannya meningkat dengan tajam. Hal ini
dibuktikan dengan temuan-temuan penyalahgunaan
narkoba baik dalam sisi jenis ataupun jumlah
penyalahgunanya. Peningkatan dalam sisi jenis narkoba
yang dipakai dan jumlah penyalahgunanya ini tidak
lepas dari dinamika pemakaian narkoba itu sendiri.
Seevers, 1968 (dalam Hawari,1998), menyatakan
bahwa ketika idividu mengkonsumsi narkoba, ia akan
merasakan adanya kondisi sangat bahagia (optimal
state of well being). Misalnya, individu merasakan

kesenangan yang hebat, bisa menjadi apatis dengan
suasana sekitar, dapat berbicara dengan lancar di
depan orang banyak, dan menjadi percaya diri.
Selanjutnya, pengalaman yang sangat menyenangkan
tersebut, akan menjadi reward yang berfungsi sebagai
penguatan positif untuk melanjutkan penggunaan
narkoba (continued positive reinforcement). Akhirnya,
penguatan positif tersebut akan menyebabkan individu
mengalami ketergantungan psikologis terhadap reward
yang diperoleh dan akan mengarahkan terkondisikan-
nya pola tingkah laku (a conditioned pattern of -
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behavior).

Dengan memperhatikan dinamika yang khas dari
pemakaian narkoba di atas, dapat dinyatakan bahwa
untuk menangani kasus-kasus narkoba merupakan
sesuatu yang sulit dilakukan. Hal ini akan lebih sulit lagi
apabila pemakai yang sudah sampai pada tahap
penyalahguna dan kecanduan atau addict, karena pada
tahap ini individu bukan hanya sekedar menggunakan
zat dalam jumlah yang banyak tetapi ia telah memiliki
suatu penyakit yang mudah kambuh dan ditandai
dengan dorongan kompulsif untuk mencari dan meng-
gunakan zat walaupun dia sadar bahwa zat tersebut
berbahaya.

Sehubungan dengan hal di atas, maka penelitian ini
akan diarahkan pada para remaja. Pertimbangan
dijadikannya remaja sebagai subjek penelitian pertama
penelitian menunjukkan bahwa hampir 97% kasus
penyalahgunaan narkoba dimulai pada usia remaja 13-
17 tahun, kedua pada umumnya para remaja masih
dalam tahap coba-coba atau situasional dalam
memakai narkoba, sehingga peluang untuk
disembuhkan masih besar. Penelitian Hawari, 1990,
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
pemakaian narkoba dikalangan remaja, berhubungan
dengan faktor-faktor eksternal dan internal remaja.
Faktor eksternal, meliputi kondisi keluarga yang tidak
baik, seperti kedua orang tua bercerai atau berpisah,
hubungan antara kedua orang tua dan orang tua
dengan anak yangtidak harmonis, suasana rumah yang
tidak ada kehangatan serta orang tua yang jarang di
rumah sehingga anak kurang mendapatkan kasih
sayang dari kedua orang tuanya. Lingkungan sekitar
yang tidak mampu mencegah dan menangani
penyalahgunaan narkoba bahkan membuka
kesempatan remaja untuk menggunakannya, per-
gaulan remaja yang bebas dengan lingkungan yang
kurang tepat, terlalu banyak narkoba yang beredar di
masyarakat dan berbagai rangsangan lain yang secara
langsung maupun tidak langsung mendorong
pemakaian narkoba.

Faktor internal, meliputi penghayatan keagamaan
hanya sebatas memenuhi kewajiban semata, tanpa
diikuti pendalaman yang benar, tidak memiliki rasa
percaya diri (konsep diri negatif) dan regulasi diri yang
tidak kuat. Selain itu keingintahuan yang besar untuk
mencoba, keinginan untuk mengikuti tren atau gaya,
serta keinginan untuk bersenang-senang, termasuk
faktor internal remaja yang bisa melatarbelakangi
remaja memakainarkoba.

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah faktor
internal remaja yaitu komitmen beragama, konsep diri
dan regulasi diri. Adapun pertimbangannya adalah :
Pertama: penelitian menunjukkan bahwa pada
umumnya remaja penyalahguna narkoba memiliki
komitmen beragama yang rendah (Hamzah, 2003; Tri
Handoyo, Restu dan Erida Rusli, 2008 serta Agus S.
Kahfi, 2012). Kedua, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada umumnya para remaja penyalahguna
narkoba memiliki konsep diri yang negatif atau lemah
(Allain, 1988, dalam Abar. Beau, et.al. 2008, Agus S.
Kahfi, 2012). Ketiga, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada umumnya remaja penyalahguna narkoba
memiliki regulasi diri yang rendah. Dalam hal ini,
mereka kurang memiliki tujuan, rencana dan strategi
yang pasti dalam menjalani kehidupan, kurang

motivasi dalam menentukan keberhasilan meraih
kehidupan dan mereka kurang fokus terhadap
keinginan yang ingin dicapai (M. llmi Hatta, 2009 dan
AgusS. Kahfi, 2012).

Komitmen beragama diartikan Glock & Stark (1969)
sebagai “Kesanggupan untuk terikat pada ajaran dan
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan kepada
Tuhan dan hubungan moral dengan umat manusia yang
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku jangka
panjang”. la menelusuri komitmen beragama melalui
lima dimensi keberagamaan yaitu dimensi ideologis
(Religious belief), dimensi praktik (Religious Practic),
dimensi pengamalan (Religious Effect), dimensi
pengetahuan (Religious Knowledge), dan dimensi
penghayatan (Religious Feeling).

Menurut Ancok dan Nashari (1994), kelima dimensi
komitmen beragama dari Glock & Stark, bila dikaitkan
dengan ajaran agama Islam maka dimensi pengetahuan
merupakan prasyarat bagi ada dan berkembangnya
dimensi keyakinan, praktik dan efek. Hal ini menunjuk-
kan bahwa untuk meningkatkan keimanan, meningkat-
kan kesadaran beribadah dan berakhlag karimah,
memerlukan pengetahuan yang memadai tentang
ketiganya Sedangkan dimensi perasaan merupakan
dimensi yang akan selalu menyertai ketika individu
menjalankan ke tiga dimensi tersebut. Dengan
demikian, penelitian tentang komitmen beragama
dalam Islam bisa dilakukan melalui penelusuran
terhadap perilaku yang dapat mengindikasikan
komitmen individu terhadap ajaran-ajaran keimanan,
peribadahan, dan ihsan/akhlaq (Religious belief,
practice dan effect). Sejalan pendapat Ancok dan
Nashori, komitmen beragama Islam dalam penelitian
ini diartikan sebagai “Kesanggupan remaja untuk
terikat pada ajaran agama Islam (Iman, Islam dan
Ilhsan/akhlag) yang tercermin dalam kesediaan dan
kemampuan remaja untuk mengaplikasikan ajaran-
ajaran tersebut dalam kehidupan pribadi dan ketika
berhubungan dengan oranglain”.

Mengenai alasan utama penulis untuk menelusuri
pengaruh komitmen beragama Islam terhadap konsep
diri dan regulasi diri adalah sebagai berikut: pertama,
hasil penelitian awal penulis menunjukkan bahwa
Iman, Islam dan lhsan sebagai dimensi utama dari
komitmen beragama Islam memberikan pengaruh
signifikan terhadap konsep diri dan regulasi diri. Selain
itu ditemukan bahwa dimensi ihsan merupakan
dimensi yang paling besar memberikan kontribusi pada
komitmen beragama Islam dalam mempengaruhi
konsep diri dan regulasi diri. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Mendaglio. Sal & Michael C. Pyryt, 2002
dan Baumeister, 2004

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Seberapa besar
perbedaan pengaruh dimensi iman, Islam dan ihsan/
akhlag sebagai dimensi utama komitmen beragama
Islam terhadap konsep diri dan terhadap regulasi diri
anara remaja bukan pemakai dan pemakai narkoba.
Apakah ada salah satu dimensi komitmen beragama
Islam yang memberikan pengaruh terbesar terhadap
konsep diri dan regulasi diri baik pada bukan pemakai
dan pemakainarkoba”. Beranjak darirumusan masalah
di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : menemukan
data empirik tentang besarnya perbedaan pengaruh
dimensi iman, Islam dan ihsan/akhlaq terhadap
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konsep diri dan regulasi diri baik secara langsung
ataupun melalui konsep diri antara remaja bukan
pemakai dan pemakai narkoba. Menemukan data
empirik tentang adanya salah satu dimensi komitmen
beragama Islam yang memberikan pengaruh terbesar
terhadap konsep diri dan regulasi diri

Iman dalam arti khusus adalah arkanul iman,
sedangkan dalam arti lebih luas merupakan ketentuan
dalam Islam yang tertuang dalam hukum-hukum
syariah mengenai aqidah (keyakinan) dan mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, malaikat, kitab,
rasul, hari akhir serta godho dan godar-NYA. Islam
dalam arti khusus adalah arkanul islam, sedangkan
dalam artilebih luas merupakan ketentuan dalam Islam
yang tertuang dalam hukum-hukum syariah mengenai
ibadah dan mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan melalui syahadat, shalat, zakat, shaum dan haji.
lhsan dalam arti khusus adalah akhlaq karimah,
sedangkan dalam arti yang lebih luas merupakan
ketentuan dalam Islam yang mengatur hubungan
manusia dengan dirinya dan hubungan manusia
dengan manusia lainnya dan tertuang dalam kaidah
akhlak mulia dalam menjalani kehidupan ini (E.
Saefuddin, 2004)

Beranjak dari pengertian di atas, penelusuran
mengenai kesanggupan remaja untuk komitmen
terhadap ajaran rukun Iman, akan ditelusuri melalui
kesediaan dan kemampuan remaja mengaplikasikan
ajaran-ajaran tentang iman kepada Allah, malaikat,
kitab, rasul, hari akhir serta qodho dan qodar dalam
kehidupan. Penelusuran mengenai komitmen remaja
terhadap ajaran rukun Islam akan ditelusuri melalui
kesediaan dan kemampuan remaja mengaplikasikan
ajaran-ajaran tentang syahadat, shalat, zakat, shaum
dan haji dalam kehidupan. Sedangkan penelusuran
mengenai komitmen remajaterhadap ajaranihsan atau
akhlag akan ditelusuri melalui kesediaan dan
kemampuan remaja untuk mengaplikasikan ajaran
tentang zuhud, wara', qona'ah, muru'ah, shabar,
shidig, dan shaleh dalam kehidupan.

Konsep diri (self concept) menurut William H. Fitts,
adalah keseluruhan kesadaran atau persepsi mengenai
diri yang diamati, dialami, dan dinilai oleh individu itu
sendiri. Fitts membagi Konsep diri ke dalam dua
dimensi utama, yaitu : Dimensiinternal, terdiri dari : diri
identitas (identity self) diri pelaku (behavior self) dan
diri sebagai pengamat dan penilai (judging self).
Dimensi eksternal, terdiri dari : diri fisik (physical self),
diri moral-etik (moral-ethical self), diri personal
(personal self), diri keluarga (family self) dan diri sosial
(social self).

Diri identitas merupakan konsep diri yang paling
mendasar. Konsep ini mempertanyakan “siapakah
saya?”, dimana didalamnya tercakup label-label dan
simbol-simbol yang diberikan pada diri/self oleh
individu yang bersangkutan untuk menggambarkan
dirinya dan membangun identitasnya. Misalnya, “Saya
Joe, dan saya pandai. Diri pelaku berisikan segala
kesadaran mengenai “apa yang diri lakukan”. Diri yang
adekuat akan menunjukkan adanya keserasian antara
diri identitas dengan diri pelakunya sehingga ia dapat
mengenali dan menerima baik diri sebagai identitas
maupun diri pelaku. Sedangkan diri penilai berfungsi
sebagai pengobservasi, penentu standar serta
pengevaluasi.

Menurut Fitts, semua dimensi dan bagian dari

konsep diri secara dinamis berinteraksi dan berfungsi
secara menyeluruh menjadi konsep diri. Hubungan
antar dimensi internal dan eksternal dapat dijelaskan
dengan menggunakan analogi. Jika dimisalkan total self
dari keseluruhan adalah sebuah jeruk. Jeruk tersebut
dapat kita bagi secara horizontal maupun vertikal, maka
setiap potongannya akan mengandung bagian dari
potongan jeruk lain, artinya setiap bagian dari dimensi
internal akan mengandung bagian-bagian dari dimensi
eksternal, demikian juga sebaliknya.

Dalam sudut pandang social cognitive, regulasi diri
diartikan sebagai cara aktif dalam mengendalikan
tingkah laku untuk pencapaian suatu tujuan.
Zimmerman sebagai salah satu tokoh dari perspektif ini
menyatakan bahwa regulasi diri merupakan usaha-
usaha sistematis untuk mengarahkan pikiran, perasaan
dan tindakan, terhadap pencapaian tujuan. Menurut
Zimmerman, proses self regulatory dan disertai adanya
beliefs dibagi kedalam tiga fase. Yaitu fase forethought,
performance dan self-reflection (Zimmerman, 1995).

Forethought atau pemikiran awal, merupakan suatu
proses yang terjadi sebelum adanya usaha-usaha untuk
bertindak dan berpengaruh terhadap usaha-usaha
tersebut dengan melakukan persiapan pelaksanaan
tindakan tersebut. Performance or volitional control
melibatkan proses yang terjadi selama usaha itu
berlangsung dan pengaruhnya terhadap persiapan
yang telah dibuat dan tindakan yang dilakukan. Self
reflection melibatkan proses yang terjadi setelah
adanya usaha-usaha pada fase performance dan
mempengaruhi reaksi individu terhadap
pengalamannya tersebut. Berdasarkan uraian diatas,
maka disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :

Sosial & Pendidikan, Pengalaman, Kebutuhan
yang tidak terpenuhi & Kemampuan intelektual

e

Dimensi Islam : Dimensi lhsan :

Dimensi Iman :

Komitmen terhadap
doktrin rukun Iman
serta kesediaan dan
kemampuan untuk

Komitmen terhadap
doktrin rukun Islam
serta kesediaan dan
kemampuan  untuk

Komitmen terha
dap doktrin Ihsan
serta kesediaan dan
kemampuan untuk

berperilaku  sesuai berperilaku  sesuai berperilaku  sesuai
doktrin rukun iman doktrin rukun islam doktrin rukun ihsan

—l KOMITMEN BERAGAMA ISLAM |

‘ Pengalaman, kom
KONSEP DIRI |<+— petensi, aktualisasi

/l diri & kematangan

Kemampuan menggam Kesadaran akan kemam Kemampuan utk puas dan
barkan diri dan puan yg dimiliki diri atau menerima diri, harga diri
membangun identitas yang dpt diri lakukan dan kepercayaan diri.

e

Sistem penentuan tujuan, motivasi
meraih tujuan, manajemen waktu,
reaksi terhadap kegag alan, kepuasan
instrinsik, adaptive inferencis.

}

Standar TL, penguatan,
REGULASI DIRI | «— observasi diri, proses
penilaian & reaksi diri

Remaja (siswa MAN)
Kota Bandung

»
>

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah
disusun, selanjutnya ditentukan hipotesis sebagai
berikut: Hipotesis mayor 1 : “Terdapat pengaruh
dimensi iman (religious belief), dimensi Islam (religious
practic) dan dimensi ihsan/akhlaq (religious effect)
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utama komitmen beragama Islam terhadap konsep diri

dan regulasi diri para remaja subjek penelitian, baik

secaralangsung ataupun melalui konsep diri”.
Hipotesis tersebut dirinci menjadi beberapa

hipotesis minor sebagai berikut

1) Dimensi iman, islam dan ihsan/akhlag sebagai
dimensi komitmen beragama Islam mempengaruhi
konsep diri

2) Dimensi iman, islam dan ihsan/akhlaq sebagai
dimensi komitmen beragama Islam mempengaruhi
regulasi diri baik secara langsung ataupun melalui
konsep diri.

3) Dimensi lhsan akan memberikan pengaruh paling
besar terhadap konsep diri dan regulasi diri.

METODE

Berdasarkan hipotesis yang akan diuji, maka
rancangan yang digunakan adalah Causal-comparative
research atau penelitian ex post facto . Bentuk alat ukur
yang digunakan untuk mengukur komitmen beragama
Islam, berupa skala ordinal yang dirancang
berdasarkan definisi operasional dan terdiri atas
sejumlah pernyataan dengan respon berjenjang
empat. Penskoran pada setiap respon atas pernyataan
favorable dengan pilihan respon SL (selalu), SR (sering),
JR (jarang), dan TP (tidak pernah) secara berturut-turut
diberi skor 4, 3, 2, dan 1. Sebaliknya untuk pernyataan
unfavorable secara berturut-turut diskor 1, 2, 3, dan 4.
Bentuk alat ukur ini akan digunakan pula pada
pengukuran regulasi diri, sedangkan untuk konsep diri
akan digunakan alat ukur yang dikembangkan oleh
Fitts, yaitu TSCS (Tennessee Self Concept Scale) yang
terdiri dari 100 item pernyataan yang menggambarkan
diri subjek. Uji validitas alat ukur adalah uji validitas
konvergenitas. Sedangkan uji reliabilitas alat ukur,
akan digunakan ukuran reliabilitas komposit.
(Wijayanto, 2008:66). Populasi penelitian adalah siswa-
siswa SMAN yang ada di kota Bandung dan ada dalam
tahap perkembangan remaja. Sedangkan subjek
penelitian adalah siswa SMAN yang tercatat sebagai
siswa aktif dan ada pada usia 16 — 17 tahun. Teknik
sampling yang akan digunakan adalah Cluster Random
Sampling. Untuk menguji hipotesis penelitian
digunakan pendekatan Structural Equation Model
(SEM) atau persamaan model structural.

HASILDAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis minor pertama tentang pengaruh
komitmen beragama Islam terhadap konsep diri
seluruh subjek penelitian terbukti. Hal ini menunjuk-
kan bahwa dimensi iman, islam dan ihsan sebagai
dimensi utama dari komitmen beragama Islam secara
bersama-sama memberikan pengaruh positif terhadap
konsep diri. Hasil penelitian ini, sejalan dengan
penelitian Sal Mendaglio & Michael C. Pyryt yang
menemukan bahwa komitmen individu terhadap tata
nilai (agama) yang dijadikan dasar keyakinan dan
pedoman hidup akan mempengaruhi konsep diri
individu terutama kemampuan memodifikasi nilai-nilai
dan prinsip-prinsip yang sebelumnya telah ia miliki,
kemampuan menerima pengalaman baru ke dalam
diri, kemampuan mengembangkan kepercayaan diri
untuk menghadapi kegagalan serta kemampuan untuk
menerima dirinya sebagai seorang yang sama

berharganya dengan orang lain.

Sehubungan dengan pengaruh komitmen ber-
agama Islam terhadap konsep diri yang hanya 44% dan
adanya pengaruh diluar komitmen beragama Islam
sebesar 56%, kemungkinan berhubungan dengan
kondisi komitmen beragama dan konsep diri yang
dimiliki para remaja itu sendiri. Data demografi
komitmen beragama islam pada subjek penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang masuk dalam
kelompok kategori komitmen beragama Islam tinggi
lebih sedikit jika dibandingkan dengan remaja yang
masuk dalam kelompok kategori rendah (48% : 52%).
Kondisi ini, kemungkinan berkaitan dengan orientasi
keberagamaan para remaja yang masih bersifat
eksternal. Dalam hal ini, cara pandang mereka dalam
beragama cenderung menggunakan agama sebagai
alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang berpusat pada
dirinya sendiri dan bukanlah berupa motif pengarah
atau motif pemandu. Jika dikaitkan dengan usia remaja
yang masih dalam kondisi transisi, maka keberagamaan
remaja kemungkinan besar masih ada dalam periode
keraguan; karena berdasarkan penelitian secara kritis
terhadap keyakinan masa remaja, remaja sering
bersikap skeptik pada pelbagai bentuk ajaran agama,
dan mulai meragukan isi agama, seperti ajaran
mengenai ke-Esaan dan sifat-sifat Tuhan lainnya serta
kehidupan setelah mati. Selain itu, masa transisi bagi
remaja akan mengarahkan komitmen beragama Islam
mereka masih sangat berkaitan dengan orang tua.
Contoh orang tua, kedekatan hubungan orang tua
dengan anak dan affiliasi agama dari orang tua memiliki
peranan penting bagi tinggi rendahnya komitmen
beragama Islam pararemaja. (Collins,1993).

Mengenai variabel lain di luar komitmen beragama
Islam yang akan memberikan pengaruhnya terhadap
konsep diri remaja, menurut Fitts masih ada tiga
variabel lain yang bisa mempengaruhi positif —
negatifnya konsep diri remaja, yaitu: pengalaman
interpersonal yang diperoleh individu dalam
kehidupannya yang menumbuhkan perasaan positif
dan perasaan bernilai atau berharga atau sebaliknya;
kompetensi atau kemampuan individu yang
ditampilkan dalam bidang-bidang tertentu yang
menyebabkan individu memperoleh pengakuan atau
penghargaan dari diri sendiri maupun orang lain dan
aktualisasi diri atau implementasi dari realitas diri
positif personal dalam mencapai tujuan-tujuannya.

Sementara itu, data demografi mengenai konsep
diri menunjukkan bahwa remaja yang telah memiliki
konsep diri positif lebih sedikit dibandingkan dengan
yang memiliki konsep diri negatif (45,13% : 54,87%).
Jika dikaitkan dengan tahap perkembangan remaja
yang ada dalam tahap transisi, kondisi ini bisa
dimaklumi, karena masa remaja merupakan periode
yang masih ditandai dengan masa tumbuh dan
berkembang, yang ditandai dengan adanya pergerakan
dari ketidakmatangan di masa anak menuju pada
kematangan dimasadewasa dan padaumumnya para
remaja akan menghayati terjadinya konflik antara
keinginan untuk membentuk konsepsi tentang
identitas dirinya secara mandiri, dengan masih adanya
kebutuhan akan perhatian dan dorongan dari orang tua
danorangdewasa lainnya.

Uji hipotesis minor kedua tentang pengaruh
komitmen beragama Islam terhadap regulasi diri
menunjukkan bahwa dimensi iman, Islam dan ihsan -
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sebagai dimensi utama dari komitmen beragama Islam
secara bersama-sama memberikan pengaruh positif
terhadap regulasi diri (43,33 %), artinya komitmen
beragama Islam mempengaruhi kuat tidaknya remaja
dalam menetapkan tujuan, menetapkan strategi yang
efektif dalam mencapai tujuan, meningkatkan motivasi
dalam meraih tujuan, menggunakan sumber daya
secara efektif, memantau tingkah laku yang
ditampilkan, mengatur waktu secara efektif, serta
merasa puas atas usaha yang telah dilakukan.

Mengenai masih belum besarnya pengaruh
komitmen beragama Islam terhadap regulasi diri,
kemungkinan berkaitan dengan adanya kesenjangan
antara kelompok yang memiliki komitmen beragama
rendah dengan kelompok yang memiliki regulasi diri
tinggi dan sebaliknya. Data demografi menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja yang menjadi subjek
penelitian belum memiliki komitmen beragama Islam
yang kuat (tinggi 48% dan rendah 52%). Sedangkan
untuk regulasi diri, lebih banyak yang masuk dalam
kelompok yang memiliki regulasi diri tinggi (61,06%
tinggi dan hanya 38,94% rendah). Halini menunjukkan
bahwa belum ada kesetaraan penyebaran frekwensi
komitmen beragama tinggi dengan penyebaran
frekwensiregulasitinggi (48%:61,08%).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pengaruh langsung konsep diri terhadap regulasi diri
hanya sebesar 16.8% tetapi signifikan (t = 7.316).
Kondisi ini menunjukkan bahwa variabilitas regulasi diri
subjek penelitian ditentukan oleh konsep diri hanya
sebesar 16,8%, dan terdapat 83,2% variabel lain yang
mempengaruhi regulasi diri remaja. Dengan kata lain,
pengaruh langsung konsep diri terhadap regulasi diri
remaja sangat kecil sedangkan pengaruh variabel lain
justru sangat besar. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
regulasi diri individu yang mengandung usaha
sistematis untuk mengarahkan pikiran, perasaan dan
tindakan, terhadap pencapaian tujuan, kurang
dipengaruhi oleh kemampuan remaja dalam
memahami identitas dirinya, pemaknaan remaja
tentang apa yang dapat dilakukan sebagai seorang yang
telah memiliki lebel tertentu, baik dalam sisi fisik, moral
etik, personal, keluarga dan sosial juga kurang
dipengaruhi oleh kemampuan remaja dalam menilai
dirinya dan apa yang dapat dilakukan sebagai seorang
yang telah memiliki lebel tertentu yang meng-
arahkannya untuk semakin kenal dengan lebel dirinya
dan kemampuan dirinya untuk menjalankan program
dan stretigi yang ia buat untuk mencapai tujuannya
sekaligus mengarahkan dirinya memiliki keyakinan
positif akan lebel dan kemampuan dirinya.

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh komitmen beragama islam
terhadap regulasi diri melalui konsep diri sebesar
77.7%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh
komitmen beragama Islam apabila melalui konsep diri,
akan mempengaruhi kemampuan regulasi diri remaja
yang sangat besar. Dengan kata lain, kesediaan dan
kemampuan remaja untuk mengaplikasikan ajaran-
ajaran tentang iman, islam dan ihsan, jika disertai
dengan penilaian positif remaja tentang dirinya, baik
dalam sisi fisik, moral etik, personal, keluarga dan
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sosialnya, memberikan pengaruh yang besar terhadap
usaha-usaha sistematis para remaja untuk meng-
arahkan pikiran, perasaan dan tindakan terhadap
pencapaian tujuan.

Uji hipotesis minor ke tiga tentang adanya salah satu
dimensi dari komitmen beragama Islam yang
memberikan pengaruh lebih besar terhadap konsep
diri dan regulasi diri, hasil pengolahan menunjukkan
bahwa dimensi ihsan secara signifikan memberikan
pengaruh yang paling besar terhadap konsep diri dan
regulasi diri. Besarnya pengaruh dimensi lhsan
terhadap konsep diri sejalan dengan besarnya
kontribusi ihsan terhadap komitmen beragama Islam.
Hal ini menunjukkan bahwa bila remaja telah mampu
menunjukkan sikap dan perilaku sederhana, hati-hati
dalam menghadapi pengaruh buruk lingkungan,
bertutur kata yang baik dan benar, memiliki sifat dan
sikap lembut, tekun dalam mengerjakan kebaikan serta
tabah ketika menghadapi musibah, dan bertingkah laku
yang baik kepada orang tua, kerabat dan teman, maka
remaja akan menerima feed back dari lingkungan yang
baik dan akan berkontribusi terhadap perkembangan
konsep diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Cooley
yang menyatakan bahwa sumber utama individu
mampu mengenal dirinya adalah umpan balik dari
lingkungan yang diinterpretasikan secara subjektif oleh
individu. Sementara itu, besarnya pengaruh dimensi
Ilhsan terhadap regulasi diri, dimungkinkan oleh ajaran-
ajaran dalam dimensi lhsan sudah lebih banyak
bersentuhan dengan perilaku yang lebih memudahkan
remaja untuk mengaplikasikannya pada kehidupan
sehari-hari. Misalnya, jika subjek telah mampu
menunjukkan sikap hati-hati dan waspada serta
mampu mengarahkan untuk selalu berbuat baik, maka
ia akan memiliki kemampuan menetapkan strategi dan
mengatur tindakan secara efektif serta akan mem
fasilitasi berkembangnya motivasi yang kuat dalam
mengarahkan tindakannya mencapai tujuan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap hasil
pengolahan data, dapat diambil simpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat pengaruh dimensi iman, Islam dan ihsan
sebagai dimensi utama komitmen beragama Islam
terhadap konsep diri.

2. Terdapat pengaruh dimensi iman, Islam dan ihsan
sebagai dimensi utama komitmen beragama Islam
terhadap regulasidiri.

3. Terdapat pengaruh yang besar dari dimensi iman,
Islam dan ihsan sebagai dimensi utama komitmen
beragama Islam terhadap regulasi diri bila melalui
konsep diri.

4. Dimensi ihsan/akhlag merupakan dimensi yang
paling besar memberikan kontribusi bagi komitmen
beragama Islam dan sekaligus memberikan
pengaruh paling besar terhadap konsep diri dan
regulasidiri.

Mengingat pembuktian yang dilakukan terbatas
pada remaja yang masih menempuh pendidikan di
SMA, disarankan untuk melakukan kajian yang wilayah
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kajiannya lebih luas lagi, sehingga dapat diperoleh
data yang lebih komprehensif. Perluasan kajian ini
bisa dihubungkan dengan variabel-variabel yang
mempengaruhi komitmen beragama Islam,
misalnya usia, jenis kelamin dan pengalaman
beragamaindividu dan status subjek.

2. Mengingat pembuktian yang dilakukan belum
dikaitkan dengan kontek pendidikan dan
pengajaran dari lingkungan terutama lingkungan
orang tua, maka disarankan untuk melakukan
kajian komitmen beragama Islam yang dihubung-
kan dengan pola asuh, penanaman nilai—nilai
agama, dan perilaku orang tua dalam hal agama
yang akan ditiru anak.

3. Berkaitan dengan wilayah aplikasinya, komitmen
beragama Islam disarankan untuk dikaji lebih lanjut
dalam seting psikologi industri organisasi. Dalam
hal ini kajian bisa diarahkan pada kontribusi
komitmen beragama Islam terhadap motivasi kerja,
kepuasan kerja, morel kerja, dan sebagainya. Atau
kajian bisa diarahkan pada variabel-variabel dalam
organisasi yang bisa berkontribusi bagi per-
kembangan komitmen beragama Islam mereka,
misalnya pengaruh iklim kerja dan kepemimpinan
terhadap komitmen beragama Islam.

4. Untuk seting psikologi sosial, kajian komitmen
beragama Islam bisa diteliti dalam kaitannya
dengan kontribusi komitmen beragama bagi
kemampuan relasi sosial individu. Misalnya,
kesedian memberikan dukungan dan kasih sayang,
kepedulian sosial, altruisme, kekuatan motivasi
sosial, membantu, menyelamatkan, menentram-
kan, dan memberi solusi yang tepat serta
kemampuan untuk menepati janji dan menunaikan
amanat.

5. Mengingat dimensi Ihsan sebagai dimensi yang
sangat bersinggungan dengan perilaku yang lebih
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dalam
kaitannya dengan pencegahan remaja agar tidak
menjadi pemakai narkoba, maka disarankan
dikembangkan suatu model pendidikan agama
yang lebih terarah pada penanaman kesadaran
mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dalam
kehidupan melalui pendekatan pengembangan
Ihsan atau akhlaq baik dalam kehidupan.

6. lJika dikaitkan dengan dimensi Iman yang tidak
begitu kuat dalam memberikan pengaruhnya
terhadap konsep diri dan regulasi diri remaja,
dalam upaya membangkitkan motivasi remaja
untuk tetap terhindar dari narkoba, maka perlu
dikembangkan suatu model pendidikan yang dapat
mendorong individu memiliki keyakinan akan
ajaran agamanya tetapi sekaligus mampu meng-
aplikasikannnya dalam kehidupan sehari-hari.
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